PERBANDINGAN ANTARA ETTIKA IBNU MISKAWATH
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Abstraksi

Pendidi}(qan nasional yang berdasarkan Pancasila ber
tujuan antara lain, untuk meningkatkan keimanan dan ke-
tagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan budi luhur. Me
ningkatkan budi luhur bersama-sama dengan meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa me-
ngundang keikutsertaan nilai moral relijius yang gayut
dengan moral Pancasila yang relijius pula.

Ibnu Miskawaih seorang filsuf muslim yang memusat-
kan perhatiannya pada etika. Unsur-unsur etika Ibnu Mis
kawaih mencakup filsafat Yunani, Peradaban Persi, dan
syariat Islam serta pengalaman pribadi. Usaha Ibnu Mis-
kawaih adalah memadukan ajaran syariat Islam dengan eti
ka filsafat.

Ibnu Miskawaih memberi difinisi tentang akhlak se-
bagai perikeadaan jiwa yang sanggup rrendorong secara
spontan lahirn igh. Oleh ka-
rena itu pembahasan tentang jiwa merupakan penbuka eti-
ka Ibnu Miskawaih. Ia menyebutkan adanya empat macam ni
lai keutamman jiwa, yaitu kebijaksanaan, keadilan, kesu
cian, dan keberanian. Pendidikan akhlak pada anak-anak
memperoleh tempat secara eksplisit dalam etika Ibnu Mis
kawaih, baik yang menyangkut pendidikan kepribadian mau
pun kemasyarakatan.

Etika Pancasila sebagaimana dibahas Notonagpne, di
muilai dengan penmbahasan tentang manusia sebagai 'mono-
dualis' maupun sebagai 'mono-pluralis'. Di dalamnya di-
bahas juga mengenai hubungan hak dan wajib, dengan le-
bih ditekankan pada penunaian kewajiban. Manusia bermo-
ral adalah manusia yang menu naikan kewaji ban, baik
terhadap diri pribadi, masyarakat, Tuhan maupun alam
lingkungan. Definisi moral tidak dibahas secara ekspli-
sit, demikian pula pendidikan moral pada anak-anak. Ni-
lai keutamaman moral tersimpul dalam empat tabiat saleh,
yaitu penghati-hati, keadilan, kesederhanaan, dan kete-
guhan. ‘
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Pendahuluan

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertuju-
anuntuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, vyaitu
manusia yang berkeimanan dan bertagwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian,
kerja-keras, tangguh, bertanggungjawab, mandiri, cerdas
dan trampil serta sehat jasmani dan rohani ( GBHN 1988,
Pendidikan ). Meningkatkan budi pekerti luhur bersama
dengan meningkatkan iman dan tagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa mengundang keikutsertaan nilai-nilai moral re-
lijiius. Hal ini sangat gayut dengan penbawaan watak mo
ral Pancasila yang relijius ( Notonagoro ). Dengan demi
kian adalah logis jika etika Pancasila dikembangkan de-
ngan menerima masukandari pemikiran relijius lainnya.

Ibnu Miskawaih ( 932 - 1030 M ) seorang filsuf mu-
slim yang memusatkan perhatiannya dibidang etika. Karya
utamanya dibidang ilmu adalah ' Kitab Tahdzib Al Akhlag
wa Tath-hir al-'A-raq ' ( Kitab Pendidikan Budi Pekerti
dan Penyucian Watak ). Karena memusatkan perhatian da-
lam bidang etika inilah, maka Ibnu Miskawaih mempero-
leh gelar ' Guru Ketiga ' (al-Muallim ats-Tsalits). Gu-
ru keduanya adalah al-Farabi dan guru pertamanya adalah
Aristoteles. Dalam etikanya, Ibnu Miskawaih, mengambil
unsur-unsur filsafat Yunani, kebudayaan Parsi, syariat
Islam dan pengalaman pribadi, tanpa kehilangan kepriba-
diannya sebagai etikus muslim yang relijius.

Dihadapkan pada etika Pancasila yang relijius, se-
jauhmana etika Ibnu Miskawaih memiliki persamaan dengan
etika Pancasila, sehingga etika Ibnu Miskawaih benar-be
nar gayut bagi pengembangan Etika Pancasila, inilah
yang akan diteliti. Akan terasa semakin mendesak peneli .
tian semacam ini dilakukan, sebab sebagian besar rak
yat Indonesia beragama Islam. Jika akhirnya dapat ter-
bukti bahwa etika Ibnu Miskawaih benar-benar bermanfaat
bagi pengembangan Etika Pancasila, maka semakin kukuh-
lah kedudukan Etika Pancasila dalam kehidupan bangsa
Indonesia yang mayoritas beragama Islam itu.

HASTL, PENELITTAN DAN PEMBAHASAN

Arti kata etika dan akhlak

Kata "etika" (ethics) berasal dari kata Yunani
"ethos" yang berarti "kebiasaan atau cara hidup". Sear-
ti dengan ethos adalah "moral" yang berasal dari kata
Latin "moralis". An_tara kedua kata itu biasanya dipan-



dang sinonim. Tetapi kecenderungan sekarang membedakan
antara istilah "morality" untuk menunjukkan tingkah la-
ku itu sendiri, sedang "ethics" menunjuk kepada penyeli
dikan tentang tingkah laku. Orang mengatakan: "nmoral
act" dan "ethical code" ( Titus dkk. 1984, hlm.141 ).

Sedang kata "akhlak" adalah bentuk jamak dari ka-
ta "khulug" yang oleh Ibnu Miskawaih diberikan pengerti
an dengan perikeadaan jiwa yang mendorong terjadinya
perbuatan-perbuatan tanpa lebih dahulu dipikir dan di-
tunda denganskata lain, khulug adalah watak jiwa yang
secara spontan mendorong timbulnya perbuatan ( Ibnu Mis
kawaih, 1329 H, hlm. 25 ). Pemikiran tentang akhlak di-
sebut filsafat akhlaqg, searti dengan etika. Dengan demi
kian yang dimeksud dengan Etika Ibnu Miskawaih adalah
pemikiran Ibnu Miskawaih tentang akhlag. Sedang Etika
Pancasila adalah filsafat moral atau filsafat kesusila
an Pancasila ( Sunoto, 1982, him.l ).

Etika Ibnu Miskawaih

Etika Ibnu miskawaih secara terinci dipaparkan di-
dalam karyanya "Kitab Tahdzib al-Akhlag wa Tath-hir al-
A'rag". Kitab ini dibagi menjadi tujuh bagian, atau se-
bagaimana digunakan di dalam kitab itu tujuh makalah.
Makalah pertama membicarakan perihal manusia dalam hubu
ngannya dengan akhlaq. Makalah kedua membicarakan peri-
hal jiwa yang merupakan dasar pembahasan akhlag. Maka-
lah ketiga membicarakan perihal kebaikan (al-khair) dan
kebahagiaan (as-sa'adah),yang merupakan inti pembahasan
akhlaq. Makalah ke empat membicarakaan perihal keadilan
Makalah kelima menbicarakan perihal cinta dan persahaba
tan. Makalah keenam dan ketujuh membicarakan perihal pe
nyakit-penyakit jiwa dan pengobatannya.

Meskipun kitab Tahdzib oleh Ibnu Miskawaih dibagi-
bagi menjadi tujuh makalah, namun tiap makalah tidak ha
nya menbicarakan satu macam topik, melainkan banyak hal
yang dibicarakan dalam satu makalah, dan bahkan kadang-
kadang satu makalah dibicarakan dalam beberapa makalah
secara berulang-ulang. Misalnya pada mekalah pertama
yang menbicarakan perihal jiwa, masalah jiwa dibicara-
kan tidak tuntas, kemudian tentang kekuatan jiwa dibica
rakan dalam mekalah kedua. Masih dilanjutkan dengan pem
bicaraan tentang keabadian jiwa menurut Aristoteles pa-
da makalah ketiga.
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Unsur - Unsur Etika Ibnu Miskawaih

Sebagaimana pernah disebutkan dimuka, Etika Ibnu
Miskawaih bersumber pada filsafat Yunani, peradaban
Parsi, Syari'at Islam dan pengalaman pribadi. Para fil-
suf Yunani yang sangat besar pengaruhnya terhadap Etika
Ibnu Miskawaih adalah Plato, Galinus dan Aristoteles.
Usaha Ibnu Miskawaih adalah memadukan antara teori-teo
ri etika dalam filsafat, kemudian memadukannya pula de-
ngan ajaran Syariat Islam. Dalam hal ini, yang ditempuh
Miskawaih sama dengan yang ditempuh oleh para filsuf mu
slim lainnya, yaitu memadukan antara ajaran Islam dan
filsafat.

Pengertian dan Sifat Akhlaq

Akhlak yang oleh Ibnu Miskawaih diberi pengertian
sebagai perikeadaan jiwa yang mendorong timbulnya perbu
atan-perbuatan secara spontan itu dapat merupakan pemba
waan fitrah manusia sejaX lahir, dan dapat pula merupa-
kan hasil dari latihan-latihan membiasakan diri ( Ibnu
Miskawaih, him.25 ). Dengan demikian, menurut Ibnu Mis-
kawaih, manusia dapat mengubah watak pembawaannya, dari
tidak baik menjadi baik. Potensi untuk dapat terjadi pe
rubahan watak itu dapat dibuktikan pada anak-anak dalam
masa perturbuhannya yang dapat terbentuk oleh 1ling-
kungan dan pendidikan.

Ibnu Miskawaih menetapkan kemungkinan manusia me-
ngalami perubahan-perubahan watak, dan dari segi inilah
menurut Ibnu Miskawaih diperlukan adanya aturan-aturan
Syariat yang bersumber dari wahyu, diperlukan juga ada-
nya nasehat-nasehat dan berbagai macam pendidikan ten-
tang adat dan sopan santun, yang semuanya itu,akan me-
mungkinkan manusia, dengan menggunakan akalnya, memilih
dan membedakan mana yang seharusnya dilakukan dan mana
yang seharuusnya ditinggalkan. Dari sini pulalah Ibnu
Miskawaih memandang penting arti pendidikan lingkungan
bagi manusia dalam hubungannya dengan pembinaan akhlag
(Yusuf Musa, 1963, him. 81 - 84).

Keutamaan (Fadhilah, Virtue)

Ibnu Miskawaih Menyebutkan adanya tiga macam poten
si jiwa, yaitu bahimiyah atau syahwiyah ( kebinatangan
atau nafsu sahwat ) yang mengejar kelezatan - kelezatan
Jjasmaniah, sabu'iyah (binatang buas) yang berhubungan
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dengan kemarahan dan keberanian, dan nathigah yang sela
1u berfikir tentang hakekat segala sesuatu. Tiga macam
potensi itu saling mendesak. Jika dapat tercapai kesela
rasan antara ketiganya, maka tercapailah keutamaan dan
kebaikan pada manusia. Atas dasar adanya tiga macam po-
tensi jiwa itu, dapat disebutkan adanya tiga macam keu-
tamaan dasar, dan dari masing-masing - keutamaan dasar
itu timbul pula keutamaan lainnya yang bersumber pada
keutamaan-keutamaan dasar itu. Keselarasan antara tiga
macam keutamaan dasar itu menimbulkan keutamaan lainnya
yang merupakan kesempurnaan ketiga keutamasan dasar ter-
sebut.

Dengan demikian, keutamaan-keutamaan jiwa itu men-
jadi empat macam, yaitu hikmah (kebijaksanaan), ‘'iffah
(kesucian), syaja'ah (keberanian) dan 'adalah (keadi-
lan).Kebijaksanaan adalah keutamaan jiwa cerdas (an-
nafs an-nathigah). Kesucian adalah keutamaan nafsu sah-
wat ( an-nafs asy-syahwiyah ) ; keutamaan ini lahir ji-
ka manusia dapat menyalurkan syahwatnya sejalan dengan
pertimbangan akal yang sehat, sehingga dia menjadi be-
bas dari perbudakan syahwatnya. Keberanian adalah keuta
maan jiwa ghadhabiyah atau jiwa sabu'iyah;  keutamaan
ini timbul jika manusia dapat menundukkannya kepada
jiwa nathigah dan menggunakanya sesuai dengan tuntutan
akal sehat dalam menghadapi perkara-perkara besar, se-
hingga tidak akan dihinggapi rasa takut terhadap perka-
ra-perkara yang menggetarkan, jika melakukannya memang
baik dan tabah terhadapnya memang terpuji. Keadilan ada
lah keutamaan jiwa yang terjadi dari kumpulan tiga ma-
cam keutamaan diatas, disaat terjadi keselarasan antara
keutamaan-keutamaan itu, dan tunduk kepada akal sehat,
sehingga masing-masing potensi itu tidak menuntut kepua
san sejalan dengan watak pembawaannya, dan dengan demi-
kian orang akan dapat bersikap adil terhadap diri sendi
ri, dan terhadap orang lain (Ibnu Miskawaih, hlm.13-15)

Ibnu Miskawaih menyebutkan juga adanya keutamaan
lain, selain empat macam keutamaan jiwa tersebut diatas
yvaitu keutamaan jiwa yang lebih sesusi dengan martabat
jiwa yang sangat tinggi itu, ialah memiliki pengetahuan
dan kesempurnaan jiwa yang hakiki adalah dengan pengeta
huan dan bersatu dengan Akal Aktif ( Yusuf Musa, 1963,
hlm. 89-90 ). Dalam hal yang disebutkan terakhir ini,
dengan sangat jelas Ibnu Miskawaih dipengaruhi oleh pen
dapat Socrates yang mengatakan bahwa keutamman adalah
pengetahuan, dan oleh pendapat Neo-Platonisme yang me-
nagatakan bahwa puncak keutamaan jiwa adalah bersatu de
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ngan Akal Aktif, selanjutnya mengalami peningkatan hing
ga bersatu dengan Tuhan.

Kebahagiaan (As-Sa'adah)

Tbnu Miskawaih membedakan antara al-khair ( kebai-
kan ) dan as-sa'adah ( kebahagiaan ). kehaikan menjadi
tujuan semua orang; kebaikan adalah umum bagi seluruh
umat manusia dalam kedudukannya sebagai manusia. Sedang
kebahagiaan adalah kebaikan bagi seseorang, tidak bersi
fat umum, relatif bergantung kepad orang perorangan. De
ngan demikian kebaikan mempunyai iderfitas tertentu, se-
dang kebahagiaan berbeda-beda tergantung kepada orng-
orang yang berusaha memperolehnya ( Ibnu Miskawaih, hlm
62 - 63 ). _

Ibnu Miskawaih berpendapat bahwa orang yang bera-
kaltidak akan bergerak dan bekerja tanpa tujuan, baik
tujuan dekat atau tujuan jauh, baik tujuan yang merupa-
kan sarana untuk memperoleh tujuanyang lebih besar atau
pun tujuan pada dirinya, yang bersifat ruhaniah atau ja
jasmaniah. Tujuan yang bebas dari ikatan situasi dan
kondisi merupakan tujuan tertinggi, yang menjadi tujuan
semua umat manusia, yaitu yang disebut "kebaikan mutlak.
Kebaikan mutlak ini jika dapat dimiliki, akan menyam-
paikan kepada orang untuk memperoleh  kebahagiaan ter-
tinggi. Menurut Ibnu Miskawaih, kebahagiaan tertinggi
itu tidak lain adalah kebijaksanaan vyang menghim pun
dua aspeknya, yaitu aspek teoritis yang bersumber kepa-
daselalu berfikir terhadap hakekat wujud, dan aspek
praktis yang berupa keutamean jiwa yang secara spontan
mampu melahirkan perbuatan-perbuatan yang baik ( Yusuf
Musa, 1963, him. 96 ). Para Syari'ah yang memerintah-
kan untuk memperoleh keutammsan dan menjauhi keburukan-
keburukan ( Yusuf Musa, 1963, hlm. 96 ). Syari'ah, menu
rut Ibnu Miskawaih, datang dari Allah, tidak memerintah
kan kecuali kebaikan, dan hal-hal yang menghantarkan ke
pada kebahagiaan; memerintahkan segala macam keutaam
aan melarang segala macam kehinaan (Ibnu Miskawaih,1963
hlm.97).

Dalam usahanya mencapai kebahagiaan, manusia sela
lu memerlukan petunjuk syariat yang datangnya dari Al-
lah, vang menmberi pedoman dan meluruskan jalan guna men
capai kebijaksanaan untuk mengatur dirinya sendiri se-
hinggasampai akhir hayatnya.

Ibnu Miskawaih juga menekankan bahwa hakekat manu-
sia adalah makhluk sosial. Etikanya pun menekankan bah-
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wa manusia jangan hanya memperhatikan dirinya sendiri,
memperhatikan akhlaknya sendiri saja, tapi juga harus
memperhatikan orang lain. Masyarakat harus memperoleh
perhatian dalam pembinaan akhlak sosial juga ( A.A.Iz-
zat, 1946,hlm 341-342).

Cinta (Mahabbah)

Ibnu Miskawaih memberikan perhatlannya kepada ma-
salah "cinta" sebagai salah satu unsur etika. Menurut-
nya, cinta ada dua macam; cinta kepada Allah dan cinta
kepada sesama manusia, terutama cinta murid kepada guru
nya. Cinta yang tinggi nilainya adalah cinta kepada Al-
lah. Tapi cinta kepada Allah itu hanya dapat dicapai o-
leh sedikitorang. Cinta kepada sesama manusia ada ke-
samaan antara cinta anak kepada orang tua dengan cinta
murid kepada guru, tapi cinta murid kepada guru dipan-
dang lebih mulia dan lebih berperan. Guru adalah bapak
ruhani bagi murid untuk dapat memiliki keutamman yang
sempurna. Kemuliaan guru terhadap muridnya ibarat kemu-
liaan ruhani terhadap jasmani manusia (Ibnu Miskawaih,
hlm 124-125).

Pendidikan Akhlaq Pada Anak-Anak

Ibnu Miskawaih menaruh perhatian terhadap pendi-
dikan akhlaq pada anak-anak. Dia mengatakan bahwa keji-
waan anak-anak adalah mata rantai antara jiwa binatang
dan jiwa manusia berakal. Pada jiwa anak-anak berakhir-
lah ufuk binatang dan mulailah ufuk manusia. Jiwa anak
berkembang dari tingkat sederhana kepada tingkat yang
lebih tinggi; semula tanpa ukiran, kemudian berkembang
potensi rasa nikmat dan sakit, kemudian timbul pula po-
tensi yang lebih besar, yaitu potensi syahwat yang se-
ring disebut dengan potensi kebinatangan, kemudian tim-
bul pula potensi sabu'iyah atau ghadhabiyah, akhirnya
timbul potensi berpikir, atau jiwa cerdas yang ditandai
dengan timbulnya rasa malu pada anak-anak. Dalam tahap-
an inilah anak-anak dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk. Pada saat inilah pendidikan keutamaan
sangat diperlukan dan segera dimulai pada anak-anak
(Ibnu Miskawawaih, hlm 47-48).

Kehidupan utama pada anak-anak memerlukan dua sya-
rat; syarat kejiwaan dan syarat sosial. Syarat pertame
dicapai dengan menumbuhkan watak cinta kepada kebajik-
an; pada anak-anak yang tidak berbakat baik dapat di-
capai dengan membiasakan anak berbuat kebaikan. Syarat



kedua dicapai dengan memilihkan teman-teman yang baik
Akan sangat berfaedah, jika anak-anak dalam waktu-waktu
tertentu dijauhkan dari lingkungan keluarganya sehari-
hari, dan memasukkandalam lingkungan lain yang akan me-
nurbuhkan rasa percaya diri lebih besar dibanding jika
mereka berada di tengah-tengah keluarganya ( A.A.Izzat,
1946 ,hlm 342 ).

Nilai-nilai keutamsan pada anak-anak yang harus di
tanamkan mencakup aspek jasmani dan rokhaninya. Masalah
rmakanan,minuman, pakaian dan kegiatan-kegiatan jasmaniah
nya harus menjadi perhatian. Makanan hendaknya bertuju-
an untuuk kesehatan, bukan kenikmatan, diutamakan makan
an sederhana, tapi memenuhi syarat kesehatan. Olahraga
perlu diperhatikan, karena kegiatan olahraga akan meng-
hangatkan naluriah, memelihara kesehatan, menghilangkan
kemalasan, mencegah kebodohan, menurbuhkan semangat dan
membersihkan jiwa. Istirahat perlu mendapat  perhatian
juga, dengan membiasakan anak-anak tidak terlalu banyak
tidur dan tidak menggunakan tempat tidur yang cenderung
kepada kenikmatan (Ibnu Miskawaih,hlm 47-48).

Nilai-nilai ruhaniah yang mula-mula harus ditumbuh
kan ialah rasa harga diri, percaya diri dan mencerdas-
kan diri, dengan jalan memberikan banyak hafalan ten-
tang cerita-certa yang baik, puisi-puisi yang dapat men
dorong kepada hidup utama. Bacaan-bacaan yang akan meru
sak jiwa anak-anak harus dijauhkan. Anak-anak supaya di
biasakan berbicara yang baik, dijauhkan dari kebiasaan
berbicara kotor. Dalam pergaulan sesama anak-anak dita-
namkan rasa wajib jujur, tidak dibiarkan berdusta, ja-
ngan dibiarkan mempunyai keinginan berlebihan, ditanam-
kan sifat pemurah, suka mengutamakan kepentingan teman
lain yang lebih mendesak, ditanamkan rasa wajib menghor
mat orang lain, lebih-lebih terhadap dua orang tua dan
guru-gurunya. Dengan demikian anak-anak terdidik dan
terlatih untuk menahan diri, menjauhkan diri dari kenik
matan-kenikmatan hidup, suka mendengarkan nasehat, ra-
jin belajar dan mematuhi ajaran-ajaran syariat ( Ibnu
Miskawainh, hlm. 52-53 ).

Etika Pancasila

Notonagerp berbicara tentang manusia dalam rangka
sila kemanusiaan yang adil dan beradab, sampai kepada
menyebutkan hakekat manusia sebagai mono-dualis dan mo-
no-pluralis. Manusia yang berdwitunggal, yaitu sebagai
individu dan makhluk sosial, sebagai pribadi berdiri
sendiri dan makhluk Tuhan, sebagai makhluk yang tersu -
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sun dari raga dan jiwa. Sedang dalam unsur hakekat jiwa
terdapat ketiga-tunggalan, yaitu akal, rasa dan kehen-
dak, tapi oleh karena semua unsur hakekat manusia mewu-
judkan ketunggalan, maka hakekat manusia adalah majemuk
tunggal, mono-pluralis ( Netanagoro, 1971, him. 93 ).

Hakekat manusia mono-pluralis menuntut terjelmanya
perbuatan lahir dan batin, tabiat saleh, watak dan pri-
badi saleh. Kerjasama akal, rasa dan kehendak secara se
rasi akan melahirkan watak saleh penghati-hati atau ke-
bijaksanaan.

Hakekat manusia sebagai makhluk pribadi perdiri sen-
diri dan makhluk sosial menuntut manusia agar mampu mem
berikan kepada diri sendiri maupun orang lain sesuatu
sebagaimana mestinya. Kemampuan demikian akan melahir-
kan watak salwh keadilan.

Hakekat manusia mono-pluralis menuntut kemampuan
menahan diri agar tidak melampaui batas dalam hal-hal
yang bersifat penderitaan atau kenikmatan. Jika kemampu
an demikian telah menjadi watak, maka akan lahirlah ta-
biat saleh kesederhanaan, dalam kaitannya dengan kenik-
matan, dan akan lahir pula tabiat saleh keteguhan, da-
lam kaitannya dengan penderitaan.

De ngan demikian manusia yang berhakekat mono-plu-
ralis menuntut kemampuan-kemampuan yang melahirkan em-
pat tabiat saleh, yaitu kehati-hatian, keadilan, kese-
derhaan, dan keteguhan ( Notonagora, 1971,hlm. 94-95 )

Dalam hubungan manusia sebagai makhluk Tuhan, manu
sia dituntut untuk taglim ( Ar. ta'zhim ) kepada Tuhan
dan taat kepadanya. Taklim kepada Tuhan ialah mempermmul
yakan Tuhan, memandang Tuhan teragung, terluhur,  ter-
tinggi, terbahagia. Sedang taat kepada Tuhan adalah pa-
tuh (menurut) kepada Tuhan, setia ( berteguh hati ) ke-
pada Tuhan, bertagwe kepada Tuhan; merasa takut / segan
kepada Tuhan karena hormat / cinta, dan oleh karena itu
hidup saleh ( Netonagore, 1971,hlm.79-80 ).

Dalam membicarakan sila keadilan sosial bagi selu-

ruh rakyat Indonesia, dapat memberi kesan bahwa Natana-
goro sangat menekankan "adil" sebagai nilai sentral Eti
ka Pancasila, sebab adil mencakup adil terhadap diri
sendiri, terhadap sesama manusia, terhadap Tuhan. Hal
ini berarti dalam hidupnya manusia dituntut untuk meme-
nuhi kewajibannya, memberikan hak yang semestinya kepa-
da diri sendiri, jasmani dan rchani, kepada sesama manu
sia, jasmani dan rohani, dan kepada Tuhan (Notenagoro,
1971, hlm.147).



Komparasi antara Etika Tbou Miskawaih dan Etika Pancasi
la

Kesesuaian yang jelas antara Etika Ibnu Miskawaih
dan Etika Pancasila adalah dalam hal-hal sebagai beri-
kut : i
1. Dalam sifatnya vang relijius.

2. Dalam menonjolkan empat keutamsan moral:

Ibnu Miskawaih : Kebijaksanaan, keadilan, kesucian ,
dan keberanian

Pancasila : Kebijaksanaan, keadilan, kesederha-
naan dan keteguhan

3. Dalam cakupannya, yang meliputi kewajiban terhadap
diri pribadi, rohani maupun jasmani, terhadap sesama
manusia, rohani maupun jasmani, dan terhadap Tuhan.

Unsur-unsur yang membedakan antara Etika Ibnu mis-
kawaih dan Etika Pancasila antara lain ialah :

1. Etika Ibnu Miskawaih secara jelas, kecualli bersum-
ber kepada filsafat, kepada syariat Islam. Sedang E-
tika Pancasila, meskipun menggunakan banyak istilah
yang berasal dari agama Islam, tidak merujuk kepada
ajaran agama tertentu. Tuhan diberi pengertian seba-
gaimana lazim digunakan didalam filsafat, yaitu seba
gai kausa primm.

2. Etika Ibnu miskawaih menyajikan materi pembahasan E-
tika lebih terinci daripada Etika Pancasila yang te-
rutamasekali disajikan oleh Notonagoro.

Kesimpulan

Memperhatikan adanya kesesuaian antara Etika Ibnu
Miskawaih dan Etika Pancasila, kiranya wajar jika pemi-
kiran-pemikiran Ibnu Miskawaih dapat dimanfaatkan untuk
mengenbangkan Etika Pancasila, sesuai dengan Pancasila
sebagai idiologi terbuka, yang membuka pintu untuk mene
rima sumbangan-surbangan positif darimanapun sumbernya,
selagi tidak menunjukkan tanda-tanda pertentangan prin-
sipiil dengan isi arti sila-sila Pancasila.

Kajian lebih mendalam terhadap Etika Ibnu Miska-

waih masih dirasakan perlu, terutama dalam hubungannya
dengan pemikirannya membina moralitas generasi muda.
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